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RINGKASAN 
 

Keamanan pangan (food safety) merupakan kondisi yang sangat 

kompleks dan berkaitan erat dengan aspek mikrobiologi patogenik, 

toksisitas mikrobiologik, kimia toksin, status gizi dan kehalalan. Salah satu 

bahan pangan yang perlu diperhatikan keamanannya adalah susu. Susu 

merupakan bahan pangan asal hewan yang mengandung komponen-

komponen gizi penting, terdiri atas lemak, protein, laktosa, mineral, 

vitamin, dan enzim-enzim. Kandungan susu tersebut membuat susu mudah 

sekali mengalami kontaminasi bakteri. Susu merupakan media 

pertumbuhan yang sangat baik bagi bakteri dan dapat menjadi sarana 

potensial bagi penyebaran bakteri patogen, oleh karenanya susu merupakan 

salah satu hasil produk asal hewan yang memiliki sifat mudah rusak 

dibandingkan dengan hasil ternak lainnya. Adanya kontaminan dan 

pertumbuhan bakteri pada susu dapat menurunkan kualitas mutu dan 

keamanan pangannya.  

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan salah satu bakteri 

penyebab infeksi dan cemaran pada sapi perah. Mastitis atau radang ambing 

sering kali dikaitkan dengan infeksi S. aureus. Proses infeksi ini 

dikarenakan mikroba masuk kedalam kelenjar melalui lubang puting yang 

terbuka setelah proses pemerahan. Mikroba berkembang dalam puting dan 

menyebar ke alveoli dan menyebabkan kerusakan pada jaringan ambing.  

Untuk mengatasi infeksi bakteri S. aureus dilakukan dengan 

pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik berspektrum luas sering kali 
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digunakan di Indonesia. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan dan 

tidak terkontrol, serta kurangnya memperhatikan masa henti obat 

(Withdrawl time)  berpotensi meningkatnya resistensi bakteri terhadap 

antibiotik (Lazuardi dkk., 2020). 

Resistensi antibiotik adalah ketidakmampuan antibiotik melakukan 

fungsinya terhadap bakteri. Resistensi antibiotik terjadi bisa saja karena 

ketidak cocokan dengan target atau bakteri yang ada, hal ini terjadi karena 

bakteri dapat memproduksi enzim yang akan memecah struktur kimia dari 

antibiotik sehingga antibiotik tidak dapat berfungsi (proses inaktivasi 

antibiotik). Kemampuan bakteri untuk memodifikasi target dari antibiotik 

sehingga terjadi mekanisme resistensi adalah dengan adanya mutasi gen 

yang menjadi tempat perlekatan antibiotik ke targetnya.  

Permasalahan resistensi S. aureus terhadap antibiotik menjadi 

ancaman yang serius bagi kesehatan masyarakat. Infeksi yang ditimbulkan 

dari strain S. aureus yang resisten menjadi sulit diobati dan bakteri tersebut 

tidak merespon dengan baik terhadap pemberian antibiotik pada umumnya. 

Sehingga penanganan infeksi bakteri menjadi sulit dilakukan.  

Penelitian yang dilakukan mengambil 100 sampel susu sapi Friesien 

Holstein (FH) di Desa Medowo, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri. 

Uji California Mastitis Test (CMT) untuk mengetahui kejadian mastitis 

subklinis dengan menggunakan reagen CMT.  Hasil nilai uji CMT 

menunjukkan 58 ekor (58%) sapi FH terdeteksi mastitis subklinis.  

Selanjutnya sampel yang didapat dilakukan isolasi pada media MSA untuk 
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mengetahui adanya bakteri presumtive Staphylococcus aureus. Identifikasi 

lanjutan dilakukan guna mengkonfirmasi adanya Staphylococcus aureus  

dengan uji Katalase dan Koagulase. Dari 100 sampel yang didapat 

terkonfirmasi 94 sampel positif Staphylococcus aureus dan 6 sampel 

Coagulase Negative Staphylococci (CNS). Untuk mengamati sensitivitas 

antibiotik dilakukan uji sensitivitas antibiotik menggunakan metode disk 

diffusion dari Kirby-Beuer dengan menggunakan 5 jenis antibiotik, yaitu 

Tetracycline, Penicilin, Gentamicin, Erythromycin, dan Cefoxitin.  

Hasil dari uji resistensi bakteri Staphylococcus aureus terhadap 

pemberian berbagai antibiotik dari sampel susu yang ada di Desa Medowo, 

Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri diketahui bahwa resisten 

terhadap pemberian Tetracycline sebesar 57,4%, Penicilin sebesar 91,5%, 

Gentamicin sebesar 20,2%, Erythromycin sebesar 10,6%, dan Cefoxitin 

sebesar 4,3%. 
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RESISTANCE PROFILE Staphylococcus aureus ISOLATED FROM COW’S 
MILK AGAINST TETRACYCLINE, PENICILIN, GENTAMICIN, 

ERYTHROMYCIN, AND CEFOXITIN IN KEDIRI CITY 

Giovanni Dwi Syahni Putra 

 
ABSTRACT 

 

Food safety is a very complex condition and is related to pathogenic 

microbiological aspects, microbiological toxicity, chemical toxins, nutritional 

status and inner safety or halal. One of the foodstuffs that need to be considered for 

safety is milk. Milk is an animal food source containing important nutritional 

components, consisting of fat, protein, lactose, minerals, vitamins, and enzymes. 

The content of milk makes milk easy to contamination of bacteria. One of the most 

pathoghen bacterian founded in milk is Staphylococcus aureus. To overcome the 

bacterial infection S. aureus is by giving antibiotics. The use of antibiotics that are 

not in accordance with the rules and not controlled, as well as the lack of attention 

to the withdrawal period (withdrawl time) has the potential to increase bacterial 

resistance to antibiotics. The results of this study founded there are 96 samples 

positive Staphylococcus aureus isolated from Friesien Holstein dairy cows. The 

sensitivity test of Staphylococcus aureus bacteria was carried out to several 

antibiotics to determine the resistance profile. The results of the Kirby-bauer disk 

diffusion test from this study, there are any resistance Tetracycline 57.4%, Penicilin 

91.5%, Gentamicin 20.2%, Erythromycin 10.6%, and Cefoxitin 4.3%. 

Key words : Antibiotics resistance, Staphylococcus aureus, Kirby-bauer, disk 

diffusion, Friesien Holstein 
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